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METODE MENANAMKAN KECERDASAN SPIRITUAL 
JEMA’AH THORIQOH QODIRIYAH WA 
NAQSYABANDIYAH (STUDI KASUS DI PONDOK 
PESANTREN ARAFAH HAJIMENA NATAR) 
Oleh 
SAMSURI ARIP/1711010141 
     Era globalisasi dan kemajuan peradaban manusia sekarang ini, 
dengan intelektual dan skill-kemampuan yang terasah, ilmu 
pengetahuan yang semakin canggih ternyata belum berhasil 
mengangkat kehidupan manusia secara hakiki. Yang terjadi justeru 
kegelisahan dan kerusakan, mengkikis kesadaran manusia terhadap 
nilai-nilai spiritual yang suci dan transenden, serta menyebabkan 
manusia hanya mengejar kepentingan sesaat yang bersifat duniawi 
saja. Ketika kegelisahan dan kegersangan jiwa menghinggapi 
masyarakat, keterasingan dari diri, kehidupan dan Tuhan semakin 
terasa, barulah mereka sadar dan berbondong-bondong mencari terapi 
pengobatannya. Fenomena ini akan nampak terlihat di masyarakat 
perkotaan yang senantiasa   bergelut   dengan   keras   dan   ketatnya   
persaingan   hidup   sehari-hari. Kesadaran batin/kecerdasan spiritual 
menjadi sesuatu yang sangat penting dan berharga mahal bagi mereka. 
Dzikir yang akhir-akhir ini sering digunakan untuk membangkitkan 
dan meningkatkan kecerdasan spiritual, ternyata sudah sejak lama 
dipraktikan di Jamaah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah, salah 
satunya yang berada di Pondok Pesantren Arafah Hajimena Natar 
Lampung Selatan. 
     Dengan rumusan masalah bagaimana “metode pembelajaran 
jema‟ah thariqoh qadiriyah wa naqsyabandiyah dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara (interview), dan 
dokumentasi, dengan tujuan penelitian untuk mengetahui “metode 
menanamkan  kecerdasan spiritual jema‟ah thoriqoh qodiriyah wa 
naqsyabandiyah di pondok pesantren arafah natar”, maka penulis 
sebagai peneliti turun kelapangan secara langsung. Temuan 
penulis/peneliti adalah kegiatan-kegiatan thoriqoh dengan metode-
metode yang digunakannya cukup efektif untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual jamaah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penanaman nilai-nilai spiritual dalam kegiatan Tarekat Qadiriyah 
Naqsyabandiyah (TQN) di Pondok Pesantren Arafah Hajimena Natar 
dilaksanakan melalui tiga tahapan atau proses yaitu Takhalli, Tahalli, 
dan Tajalli. Pertama kegiatan amaliah TQN dalam proses Takhalli 
(Kuras) yaitu taubat, talqin dan bai‟at (terjadinya proses penanaman 
cahaya iman, sekaligus dijelaskan pula secara sarih (jelas) bagaimana 
cara berdzikir TQN), dan riyadhah (latihan ruhani). Kedua dalam 
proses Tahalli (Isi) yaitu dzikir (dzikir jahar dan khafi), dan manaqib 
(pembacaan riwayat Syekh Abdul Qadir al-Jilani). Ketiga dalam 
proses Tajalli (Mancar) terdapat empat tahapan yaitu mahabbah, 
ma‟rifat, hakikat, dan kasyaf ternyata efektif untuk membangkitkan 
spiritualitas. Walaupun masih terdapat hambatan, namun kontribusi 
dari Thoriqoh ini terhadap peningkatan kecerdasan spiritual cukup 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini “Metode Menanamkan Kecerdasan Spritual  
Jemaah Thariqoh Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah” (Studi Kasus 
di Pondok Pesantren Arafah Hajimena Natar). Untuk 
menghindari kesalah pahaman dan menjaga anggapan yang salah 
terhadap skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis jelaskan 
masing-masing istilah yang terdapat di dalamnya, sehingga 
pembaca dapat memahami dengan baik. 
SQ atau kecerdasan spritual merupakan kecerdasan yang 
berkaitan dengan kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan 
seseorang melakukan refleksi diri, merenung, dan berhubungan 
dengan alam batin serta Tuhannya, serta kecerdasan 
interpersonal, yaitu dalam hal sikap dan perbuatan terhadap orang 
lain atau makhluk lain. SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai yaitu kecerdasan 
untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna 
yang lebih luas dan kaya.
2
 
Tanpa mengacu pada agama tertentu, Buzan menyatakan bahwa : 
“Spritual Quotient adalah kesadaran tentang gambaran besar atau 
gambaran menyeluruh tentang diri seseorang dan jagat raya, 
spritual quotient juga merupakan pandangan tentang kedudukan 
serta penggilan hidup seseorang di jagat raya ini”.
3
 
Danah Johar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spritual 
sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau 
value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 
                                                             
2 Dr. Syahrul Akmal Latif, Super Spritual Quitent (SSQ), (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2017), h. 106 
3 Imam Supriyono, FSQ: Memahami, Mengukur, dan Melejitkan Finansial Spritual 
Quotient untuk Keunggulan diri, Perusahaan dan Masyarakat, (Surabaya: Lutfansah, 
cet 1, 2006) h. 75 
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kita dalam kontekss makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain.
4
 
Tarekat berasal dari kata al-thariqat (jalan) yang mengutamakan 
perjuangan, menghapus sifat-sifat   yang tercela, memutuskan 




Secara etimologis, tariqah atau tarekat memiliki beberapa arti, 
yaitu: (1) jalan, cara (al-kaifiyyah); (2) metode, sistem (al-uslub); 
(3) mazhab, aliran, haluan (al-mahzab); (4) keadaan (al-halah); 
(5) pohon kurma yang tinggi (an-nakhlah at- tawilah); (6) tiang 
tempat berteduh, tongkat payung („amud al-mizallah); (7) yang 
mulia, terkemuka dari kaum (syarif al-qaum); dan (8) 
goresan/garis pada sesuatu (al- khatt fi asy-syay).6 
Kata tarekat berasal dari bahasa Arab thoriqoh yang artinya jalan, 
cara, aliran atau metoda. Secara terminologi, pemaknaan tarekat 
agak sulit di rumuskan dengan pas, karena pengertian tarekat itu 
berkembang mengikuti perjalanan kesejarahan dan perluasan 
kawasan penyebarannya. Dari berbagai sumber klasik maupun 
kontemporer, nampaknya tarekat dapat dimaknai sebagai “suatu 
sistem hidup bersama dan kebersaaman dalam keberagaman 
sebagai upaya spiritualisasi pemahaman dan pengamalan ajaran 
Islam menuju tercapainya ma‟rifatullah.7 
Thoriqah Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) ialah sebuah tarekat 
gabungan dari Tarekat Qodiriyah dan Tarekat Naqsyabandiyah. 
Tarekat ini didirikan oleh Syeikh Ahmad Khatib Sambas yang 
dikenal sebagai penulis kitab Fath al-Arifin. Sambas adalah nama 
                                                             
4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 
Spritual (ESQ), (Jakarta: Arga Publishing, cet 4, 2007), h. 13 
5 Ris‟an Rusli, Tasawuf dan Tarekat: Studi Pemikiran dan Pengalaman Sufi, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013),  h.184 
6 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2016), h.100  
7 A. Rivay Siregar, Tasawuf Dari sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 263 
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sebuah kota di sebelah utara Pontianak, Kalimantan Barat. Syeikh 
Naquib al-Attas mengatakan bahwa TQN tampil sebagai sebuah 
tarekat gabungan karena Syeikh Sambas adalah seorang Syeikh 
dari kedua tarekat dan mengajarkannya dalam satu versi yaitu 
mengajarkan dua jenis dzikir sekaligus yaitu dzikir yang dibaca 
dengan  (jahar) keras  dalam Tarekat Qadiriyah dan dzikir yang 
dilakukan di dalam hati (khafi) dalam Tarekat Naqsyabandiyah.
8
  
Tarekat Qadiriyah adalah tarekat yang didirikan oleh Syeikh Abd 
al-Qadir al-Jilani. Syeikh Abd al-Qadir al-Jilani adalah seorang 
yang „alim (ahli ilmu agama Islam) dan Zahid (seorang yang 
mempraktikan zuhud, dan tidak terikat hati kepada dunia) semula 
sebagai seorang ahli fiqih madzhab Hanbali lalu dikenal sebagai 
seorang sufi besar yang yang banyak keramatnya. 
Tarekat Naqsyabandiyah adalah suatu tarekat yang didirikan oleh 
Muhammad bin Baha al-Din al-Uwaisi al-Bukhari. Naqsyabandi 
berarti lukisan, atau penjagaan bentuk kebahagian hati. Baha al-
Din Naqsyabandi berarti juga dikenal sebagai seorang yang ahli 
dalam memberi lukisan kehidupan yang ghaib-ghaib.
9
 
Berdasarkan uraian di atas, maka maksud dari judul skripsi ini 
adalah menjelaskan tentang Metode Pembelajaran Kecerdasan 
Spritual Jemaah Thariqoh Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 
Pondok Pesantren Arafah Natar. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan begi penulis dalam 
mengungkapkan masalah tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
1. Penulis melihat di zaman modern ini kecerdasan sprtiual 
sangat di butuhkan, maka penulis ingin mengetahui 
bagaimana metode menanamkan kecerdasan spritual jemaah 
thariqoh Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. 
                                                             
8 Sri Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah (Jakarta: Prenada Media, 2005) , h. 253 
9 Ibid. h. 257 
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2. Penulis melihat belum ada yang mengangkat sebuah 
penelitian tentang Metode Menanamkan Kecerdasan Spritual 
dalam Thariqoh. 
 
C. Latar Belakang 
Allah SWT. telah menciptakan manusia sebagai makhluk-Nya 
yang paling sempurna, Ia menganugrahi manusia dengan empat 
kekuatan dasar dalam dirinya, yaitu: spiritual, emosional, 
intelektual, dan fisikal/skill-kemampuan. Dari keempat hal 
inilah parameter nilai, kualitas, dan fungsi manusia dapat diukur. 
seperti yang terdapat dalam firman-Nya : 
                 
Artinya:  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya
10
 .(Q.S. At-Tin : 4) 
Jika salah satu dari elemen kekuatan tersebut dimatikan, maka 
akan terjadi ketimpangan dalam proses hidup dan kehidupan 
manusia. Jika emosi manusia tidak dikembangkan,  maka  ruang  
mentalitasnya  akan  menjadi  sempit,  sehingga  akan mudah 
mengeluh dan bersikap picik dalam menghadapi problematika 
kehidupan. Jika intelektual manusia yang dilemahkan, maka 
dirinya akan dangkal dalam bernalar, sehingga senantiasa akan 
berfikir pendek dalam menyingkapi setiap permasalahan. Jika 
spiritualitas manusia yang diabaikan, maka dalam menghadapi 
setiap persoalan hidup, dirinya tidak akan pernah memandangnya 
dari sudut ruhani. Apabila skill- kemampuan manusia yang 
dilemahkan, maka dalam menghadapi arus kehidupan ini, dirinya 
tidak akan dapat berbuat apa-apa 
Akal yang dianugrahkan kepada manusia memiliki tingkatan 
kecerdasan yang berbeda-beda.Banyak orang meyakini bahwa 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Hadi, (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid Media, 
2015), h. 593 
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orang yang cerdas adalah orang yang memiliki kemampuan 
Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, namun pada kenyataannya, 
tidak semua orang yang memiliki kemampuan IQ yang tinggi itu 
memiliki kemampuan adaptasi, sosialisi, pengendalian emosi, dan 
kemampuan spiritual. Banyak orang yang memiliki kecerdasan 
IQ, namun ia tidak memiliki kemampuan untuk bergaul, 
bersosialisai dan membangun komunikasi yang baik dengan orang 
lain. Banyak juga orang yang memiliki kemampuan IQ, tapi ia 
tidak memiliki kecerdasan dalam melakukan hal-hal yang dapat 
menentukan keberhasilannya di masa depan, prioritas-prioritas 
apa yang mesti dilakukan untuk menuju sukses dirinya.
11
 
Era globalisasi dan teknologi menarik manusia kepada suatu 
peradaban baru, peradaban yang penuh kemutakhiran. Peradaban 
manusia pada dasarnya mempunyai dua aspek, yaitu aspek 
material dan aspek moral. Kemajuan peradaban materi adalah 
kemajuan  pemikiran,  ilmu  pengetahuan,  percobaan  dan  
perindustrian,  sedangkan kemajuan  peradaban  moral  adalah  
kemajuan  perasan  hati,  pekerjaan  terencana, akhlak yang 
tinggi dan budi pekerti yang baik. 
Dalam kenyataannya, sering kita jumpai seorang atau suatu 
masyarakat yang maju dalam peradaban materi, tetapi biadab 
(primitif) atau egoisme dalam tingkah laku dan pergaulannya, 
demikian juga sebaliknya, seorang atau masyarakat masih 
primitif,  tidak  maju  di  bidang  peradaban  materi,  terbelakang  
di  bidang  ilmiah, industri atau teknologi, namun baik dalam 
tingkah lakunya, pergaulannya (baik dalam peradaban moralnya). 
Kegelisahan, keprihatinan selalu melanda kehidupan masyarakat. 
Masyarakat modern sangat mendambakan ketenangan jiwa dan 
kesejahteraan hidup. Dan untuk mendaptkanya manusia perlu 
membangkitkan kekuatan spiritualnya yang akhir-akhir ini 
semakin sering dilupakan dan diabaikan 




Dalam proses meraih pengetahuan di zaman yang penuh dengan 
kemudahan ini, yaitu dengan adanya teknologi modern 
memudahkan manusia mencari pengetahuan apa saja yang 
diinginkan, namun hal itu tidak membuat manusia di zaman ini, 
menjadi manusia yang hebat akan kecerdasan spiritualnya. 
Kecerdasan spiritual menjadi begitu penting dan merupakan 
kebutuhan yang sangat  mendesak  untuk  segera  dipenuhi  di  
zaman  modern  seperti  sekarang  ini, sebagai alat untuk 
mengimbangi kecerdasan nalar dan intelektual yang sudah lebih 
dahulu   mengalami   kemajuan.   Kecerdasan   spiritual   selalu   
bergulat   dengan pertanyaan-pertanyaan  mengenai  makna  dan 
nilai,  dan  itu  semua  muncul  karena keinginan manusia untuk 
melibatkan hidupnya dalam jenis-jenis pengabdian yang lebih 
tinggi dan lebih dalam, mendapatkan ketenangan jiwa serta 
kesejahteraan dalam menjalani kehidupan ini. 
Dengan demikian, kecerdasan spiritual akan membuat manusia 
mengingat kembali fitrahnya yang tentunya akan mengarahkan 
manusia pada budi pekerti yang baik. Menurut penulis, 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa yang digunakan 
untuk mengenal keberadaan kita sebagai manusia untuk hidup di 
dunia dan posisi manusia sebagai seorang hamba di hadapan 
Allah. Kecerdasan spiritual berbicara tentang kenapa manusia 
hidup di dunia. Dengan mengetahui alasan kita hidup, maka 
segala perilaku akan terarah pada tujuan hidup tersebut. 
Kecerdasan spiritual membuat setiap orang dapat merasakan 
makna hidup yang tidak dapat hanya dipahami oleh kemampuan 
kecerdasan intelegensi dan emosional yang biasa saja. 
Kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional. Selaras dengan yang disampaikan oleh 
Zohar dan Marshall, kecerdasan spiritual adalah landasan yang 
diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual dan 
emosional secara efektif.Kecerdasan intelektual adalah sebuah 
kemampuan jiwa manusia untuk menjalankan fungsi logika 
dengan baik, atau yang kita sebut dengan rasional. Sedangkan, 
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kecerdasan emosional adalah kemampuan jiwa manusia untuk 
menjalankan fungsi perasaan dengan baik, sehingga dapat 
mengendalikan perasaan dalam setiap situasi dan kondisi. 
Kecerdasan spiritual akan hadir ketika kita mampu 
mengintegrasikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
emosional dengan baik. Oleh karena itu, Zohar dan Marshal 
berpendapat kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi 
seorang manusia. hal ini dikarenakan, kecerdasan spiritual muncul 
dari kemampuan logika yang tinggi dan perasaan yang tinggi 
sehingga membentuk sebuah fenomena keseimbangan di antara 
keduanya.  
Penulis melihat dalam realita kehidupan zaman ini, sudah banyak 
orang-orang yang berpengatahuan intelektual yang tinggi 
terkhusus umat Islam, sudah banyak para pejabat-pejabat yang 
beragama Islam bahkan bergelar haji, para pelajar-pelajar yang 
hebat, mahasiswa-mahasiswa di perguruan tinggi Islam. Namun 
yang terjadi banyak para pejabat Islam yang sudah bergelar haji, 
melakukan perbuatan yang tidak baik, seperti melakukan 
perbuatan korupsi, pelajar-pelar yang hebat namun akhlak meraka 
masih banyak yang tidak mencerminkan akan jiwa spiritaul, juga 
mahasiwa-mahasiswa perguruan tinggi Islam yang seringkali 
terjadi kerusuhan di dalam kampus yang di sebabkan 
problematika-problematika yang tidak di hadapi dengan baik 
karena lemahnya kecerdasan spiritual. Padahal meraka tahu 
bahwa perbuatan itu dilarang dalam agama.  
Dalam hal kehidupan sehari-hari kita selaku umat Islam selalu 
menjalankan perintah shalat, karena shalat adalah kewajiban yang 
harus dikerjakan, karena dengan mengerjakan shalat maka kita 
akan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Namun dalam 
realita yang ada begitu banyak orang-orang yang masih 
melakukan perbuatan yang keji dan mungkar, nah disini menjadi 




........                       
                 
Artinya : Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(Q.S. Al-AnKabut : 45)
12
 
Kita sering melihat orang-orang banyak berputus asa terhadap 
ujian yang ia hadapi, padahal Allah tidak akan membebani hamba 
nya berupa ujian melainkan sesuai dengan kesanggupan 
hambanya dan Allah selalu mempermudah urusan hambanya, 
yang sebenarnya orang-orang pun sudah paham bahwa akan hal 
itu. Allah Subhanahu Wata‟ala telah jelas dalam al-Qur‟an  
            ................    
Artinya:  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya...(Q.S. al-Baqarah : 286)
13
 
                                     
Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. (Q.S. al-Baqarah : 185)
14
 
Jelaslah bahwa Allah Subhanahu Wata‟ala tidak memberikan 
beban ujian kepada hambanya melebihi kesanggupannya, dan 
Allah Subhanahu Wata‟ala meghendaki kemudahan bagi 
hambanya , tidak menghendaki kesukaran, yang jadi penulis 
                                                             
12 Departemen Agama RI, Al-Hadi, (Jakarta: Maktabah Al-Fatih Rasyid Media, 
2015), h. 401 




pertanyakan adalah banyak orang-orang yang sudah tahu akan 
kedua ayat ini namun, masih banyak yang belum bisa 
mengamalkan, karena lemahnya kecerdasan spiritualnya. Dalam 
al-Qur‟an Surah Ar-Ra‟du, yaitu 
...                         ......    
Artinya : Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (Q.S Ar-Ra‟du :11)
15
 
Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti kita memahami 
sepenuhnya makna dan hakikat kehidupan yang kita jalani  dan 
kemanakah kita akan pergi. Alwi shihab dalam salah satu 
artikelnya menyatakan bahwa: spiritualitas itu merupakan 
kemampuan untuk menyelaraskan hati dan budi serta 
mengarahkan manusia pada pencarian hakikat kemanusiaannya. 
Menurut beliau, hakikat manusia itu dapat di temukan dalam 
perjumpaan manusia dengan Allah swt. 
Agar kecerdasan spiritual ini semakin meningkat, ia harus 
senantiasa diasah dan dijaga. Salah satu alat untuk mengasah dan 
melejitkan kecerdasan spiritual adalah dengan dzikir . Dzikir 
(selalu ingat kepada Tuhan) diyakini dapat menenangkan jiwa, 
memberikan kedamaian di hati manusia. Sebagaimana 
pernyataan Allah SWT. dalam Al-Quran surat Ar-Ra'd (28):  
......                 
"Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
tentram".16  
Dzikir juga dapat dipakai sebagai sarana pensucian jiwa (tazkiyah 
an-nafs), sebagaimana tertera dalam hadits Rasululloh SAW.:  
                                                             
15 Ibid. h. 257 
16 Ibid. h. 259 
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 –، َعِن النَِّبِّ  –َعْنُو َرِضَي اهللُ  –َوَعْن َأِب ُمْوَسى اأَلْشَعرِي 
، قَاَل : )) َمَثُل الَِّذي َيْذُكُر رَبَُّو َوالَِّذي  –َصلَّى اهللُ َعَلْيِو َوَسلََّم 
َيِِّت (( . َرَواُه الُبَخارِيُّ .
 الَ يَْذُكرُُه َمَثُل احَليِّ َوامل
Dari Abu Musa Al-Asy‟ari radhiyallahu „anhu, Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan orang 
yang berdzikir (mengingat) Rabbnya dan yang tidak bagaikan 
orang yang hidup dan orang yang mati.”  
(HR. Bukhari, no. 6407 dan Muslim, no. 779)
17
 
Begitulah orang yang berdzikir adalah seorang yang hidup 
hatinya, jernih pikirannya dan selalu beramal positif, aktifitasnya 
selalu diwarnai dengan nilai kemaslahatan dan kemanfaatan bagi 
dirinya dan orang lain. 
Penulis melihat ada suatu kelompok jemaah atau organisasi 
keIslaman/keagamaan yang selalu mengajarkan dzikir, penyucian 
jiwa dan mengajarkan pembelajaran/menanamkan kecerdasan 
spiritual dalam Islam adalah jemaah Tarekat/Thoriqoh. Dunia 
Thoriqoh/Sufisme Islam menjadi alternatif tempat pelarian yang  
amat  positif  bagi  orang-orang  yang  mengalami  kegersangan  
spiritual  dan frustasi dalam masyarakat modern. Relevansi 
thoriqoh atau tasawuf dengan problem manusia modern adalah 
karena tasawuf secara seimbang memberikan kesejukan batin dan 
disiplin syari'ah sekaligus. Ia dapat difahami sebagai pembentuk 
tingkah laku melalui pendekatan tasawuf suluky dan dapat 
memuaskan dahaga intelektual melalui pendekatan tasawuf 
falsafy. Ia dapat diamalkan oleh setiap muslim, dari lapisan sosial 
manapun dan di tempat mana pun. Mungkin jemaah tarekat sudah 
tidak asing lagi bagi kita, namun masih sedikit yang mau 
                                                             
17 Tim Da‟i zulfah Saudi Arabia, 100 Hadits Populer untuk Hafalan, (Surabaya : 
Pustaka elBA, 2019),  h. 83 
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bergabung atau belajar dengan mereka dan termasuk penulis pun 
baru bergabung dengan jemaah tarekat.  
Ada seorang tokoh yang bernama Nicholson menyatakan bahwa 
tarekat-tarekat sufi merupakan bentuk kelembagaan   yang   
terorganisir   untuk   membina   suatu   pendidikan   moral   dan 
solidaritas sosial.
18
 Sasaran akhir dari pembinaan pribadi dalam 
pola hidup bertasawuf adalah hidup bersih, bersahaja, tekun 
beribadah kepada Allah SWT. membimbing masyarakat kearah 
yang diridhai Allah SWT. dengan jalan pengamalan syariat dan 
penghayatan hakikat dalam sistem/metode thoriqoh untuk 
mencapai ma'rifah. 
Salah satu jamaah thoriqoh yang cukup terkenal di negara kita ini 
adalah Jamaah Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah yang 
berpusat di Jawa Barat. Di provinsi Lampung ini salah satu 
cabangnya berada di daerah Natar, kabupaten Lampung Selatan, 
Provinsi Lampung. Di Jawa Barat thoriqoh ini mempunyai 
pengikut yang cukup banyak, terutama di daerah pesantren dan 
masyarakat sekitar pesantren. Para tokoh agama atau para Kyai 
biasanya juga menjadi pengamal ajaran thoriqoh, bahkan tidak 
jarang yang sampai menjadi pemimpin/mursyid thoriqoh, 
termasuk Jamaah  Thoriqoh  Qodiriyah  Wa  Naqsyabandiyah  di  
Pondok  Pesantren  Arafah Hajimena Natar. 
Penulis pernah berkunjung empat kali ke Pondok Pesantren 
Arafah Natar di ajak oleh kakak saudara waktu itu dalam rangka 
menghadiri agenda bulanan yaitu Manaqiban. Penulis pernah 
mengikuti talqin/bai‟at dengan demikian penulis telah menjadi 
bagian dari Jemaah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah. 
Namun belum mengikuti tahap selanjutnya, hanya sebatas pernah 
mengikuti talqin. penulis merasa  perlu untuk mengangkat 
masalah thoriqoh ini, terutama menyangkut metode-metode 
pembelajaran yang digunakannya dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual, kecerdasan yang semakin penting dan 
dibutuhkan oleh manusia modern guna mewujudkan kehidupan 
                                                             
18 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 73 
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yang damai, penuh dengan makna dan nilai serta menjadikan 
manusia yang mempunyai sifat, sikap dan perilaku taqwa kepada 
Allah swt yang dibuktikan dengan amal shalih. 
Selanjutnya, laporan penelitian yang dijadikan oleh penulis ini, 
diberi judul "METODE MENANAMKAN KECERDASAN 
SPRITUAL JAMAAH THORIQOH QODIRIYAH WA 
NAQSYABANDIYAH " (Studi Kasus di Pondok Pesantren 
Arafah Hajimena Natar)  
D. Fokus Penelitian 
     Yang dimaksud fokus penelitian adalah pembatasan masalah 
yaitu suatu usaha pembatasan dalam sebuah penelitian yang 
bertujuan agar mengetahui secara jelas tentang batasan-batasan 
mana saja untuk mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti 
supaya sasaran penelitian tidak terlalu luas. Penetapan fokus 




Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak mengalami 
penyimpangan dan pelebaran permasalahan, maka dirasa perlu 
untuk membuat pembatasan. Berdasarkan latar belakang diatas 
maka fokus penelitian yaitu Metode Menanamkan kecerdasan 
Spiritual  Jemaah Thariqoh Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah.  
E. Rumusan Masalah 
    Dalam menentukan rumusan masalah peneliti mengacu pada 
latar belakang. Adapun rumusan masalah tersebut adalah 
“Bagaimana Metode Menanamkan kecerdasan Spiritual Jema‟ah 
Thariqoh Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 
Arafah Natar”. 
F.  Tujuan Penelitian 
     Adapaun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui “Metode Menanamkan  kecerdasan 
                                                             
19 Erwin Widiaasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta : Araska, 
2018), h. 132 
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Spiritual  Jema‟ah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah di 
Pondok Pesantren Arafah Natar”. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Menambah  khasanah  keilmuan  Islam,  khususnya  
yang  berkaitan  dengan tarekat/tasawuf. 
2. Sebagai  alternatif  media  bagi  masyarakat  yang  
ingin  meraih  kecerdasan spiritual. 
3. Sebagai  referensi  dan  bahan  pertimbangan  bagi  
para  peneliti  yang  ingin mengembangkan 
penelitiannya dibidang tasawuf serta kajian keislaman 
lainnya. 
H. Metode Penelitian 
     Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis, Rasional berarti 
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk 
akal,sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, 
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara 
yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam 




Untuk dapat memudahkan dan memahami dalam pembahasan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian dapat tercapai untuk 
menyimpulkan dan mengolah data yang dikumpulkan, maka perlu 
adanya metode penelitian yang sesuai, agar penelitian ini 
                                                             
20 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung : ALFABETA , 2016), h. 2 
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mendapatkan data-data yang lengkap dan berjalan dengan lancar. 
Maka dalam penelitian harus mengetahui langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Metode kualitatif ini adalah suatu metode 
yang berlandaskan pada filsafat postpositisme yang digunakan 
untuk meneliti kondisi/gejala yang alami dimana instrument 
dari penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.
21
 
Melalui pendekatan kualitatif diperoleh pemahaman dan 




Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang hasilnya deskriptif, 
yang dimana data penelitian tersebut yang berupa kata-kata 
dari orang secara lisan atau perilaku yang dapat diamati, 
sehingga penelitian ini sifatnya harus terjun langsung ke 
masyarakat agar dapat menggali masalah serta hasil dari 
penelitian. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah studi kasus, penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu meneliti suatu proses, peristiwa, 
aktivitas, atau sekelompok individu. Studi kasus ini dapat 
menjawab pertanyaan pada suatu penelitian yang berupa 
pertanyaan bagaimana dan mengapa. Kasus yang diteliti 
terikat dengan waktu dan aktivitas, dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara detail dengan menggunakan 
berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu tertentu.
23
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian mengenai Metode Pembelajaran Kecedasan 
Spiritual Jemaah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah di 
pondok pesantren Arafah Natar. 
                                                             
21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 
2017), h. 7 
22 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 
2008), h. 187 
23 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 28 
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4. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Penelitian kualitatif sumber data yang utamanya 
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan 
seperti dokumen dan literature lainnya.
24
Dua sumber data 
dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk mencari 
dan mengumpulkan sumber data, yaitu : 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data yang diambil secara langsung 
oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara. 
Peneliti melakukan wawancara maupun pengamatan 
langsung di lapangan untuk mencari dan menemukan 
data kepada informan yang mengetahui secara rinci dan 
jelas tentang masalah yang diteliti.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka untuk 
mendapatkan informasi peneliti telah menetapkan sumber 
data primer dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1) Pimpinan Pondok Pesantren Arafah Hajimena 
Natar sekaligus Mursyid atau Wakil Talqin 
sebagai Informan dalam memperoleh Informasi 
mengenai sejarah, tahapan dalam peningkatan 
kecerdasan spiritual, metode-metode yang di 
gunakan dalam menanamkan kcerdasan spiritual 
serta lainnya. 
2) Ketua Pengurus dan pengurus Pondok Pesantren 
Arafah Hajimena Natar untuk memperoleh 
informasi bagaimana struktur pengurusan dan 
harapan-harapan terhadap jemaah thariqah 
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah dalam mengikuti 
tarikat. 
3) Seabagian Jema‟ah Tariqah Qadiriyah Wa 
Naqsyabandiyah pondok pesantren Arafah 
Hajimena Natar sebagai responden untuk 
mengetahui bagaimana perubahan terhadap 
kecerdasan spritual setelah mengikuti Tarikat 
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
                                                             
24 Ibid. h. 112 
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Peneliti melakukan wawancara kepada Mursyid/Wakil 
Talqin/pembimbing, pengurus pondok pesantren dan 
perwakilan dari jemaah adapun selama penelitian 
dilakukan peneliti mengamati secara langsung di 
lapangan yang mencakup keseluruhan bagaimana metode 
penanaman kecerdasan spiritual yang di lakukan di 
pondok pesantren Arafah Hajimena natar kepada 
Jemaahnya. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung 
yang mampu menjadi penguat terhadap data penelitian 
dan memberikan tambahan. Sumber data dalam 
penelitian kualitatif ini dapat diperoleh malalui studi 
kepustakaan dengan media buku dan media internet yang 
berkaitan dengan penelitian selain berupa, kata-kata, 
bahasa dan tindakan dari informan, selain itu juga akan 
mengambil data dari foto-foto dan arsip-arsip saat 
penelitian. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam memperoleh data 
sekunder peneliti tidak mendapatkannya secara langsung 
melainkan mendapatkannya melalui data dan dokumen-
dokumen yang ada di pondok pesantren Arafah Hajimena 
Natar. 
5. Prosedur Pengumpulan Data 
Langkah yang paling utama dalam penelitian yaitu prosedur 
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi  merupakan salah satu metode utama dalam 
penelitian sosial keagaman terutama sekali penelitian 
kualitatif. Observasi merupakan metode pengumpulan 
data alamiah yang paling banyak digunakan tidak hanya 
di dalam dunia keilmuan tetapi juga didalam berbagai 
aktivitas yang dilakukan. Secara umum observasi bearti 
pengamatan, penglihatan, sedangkan secara khusus, 
dalam dunia penelitian observasi adalah mengamati dan 
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, 
17 
 
mencaraimkejadian, keadaan, dan simbol-simbol tertentu 
selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena 
yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret 
fenomena tersebut guna penemuan data analisis tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, pelaksanaan observasi 
biasanya dilakukan dengan cara pelaku observasi 
partisipatoris. Observasi partisipatoris adalah observasi 
yang dilakukan dengan cara pelaku observasi 




Dalam observasi partisipan alat yang digunakan adalaha 
catatan lapangan atau filed note. Sedangkan instrument 
yang dilakukan observasi adalah panduan observasi.
26
 
Untuk kisi-kisi panduan observasi diisi dengan butir-butir 
pengamatan, selanjutnya dilakukan perumusan pertayaan, 
pernyataan atau pengamatan sesuai dengan jenis 
instrument yang dikembangkan. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan metode observasi yaitu jenis partisipan 
karena metode partisipan ini memungkinkan untuk 
berkomunikasi secara terbuka, leluasa dn baik dengan 
subjek yang diteliti.Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi langsung yaitu observasi yang 
dilaksanakan untuk mendapatkan data mengenai Metode 
Menanamkan Kecerdasan Spiritual. Peneliti malakukan 
observasi langsung terhadap jemaah selama proses 
penelitian. Dalam melakukan observasi peneliti 
mengamati atau melihat secara langsung bagaimana 
kegiatan-kegiatan yang di lakukan di pondok Pesantren 
Arafah serta mengamati bagaiamana proses penanaman 
kecerdasan spiritual yang dilakukan oleh pembimbing 
atau di kenal dengan mursyid/wakil talqin jema‟ah 
thaariqah Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. 
                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), (Bandung : Alfabeta, 2018) h. 64 
26 Sugiyono, Metode Peneitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 59 
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b. Wawancara  
Wawancara merupakan metode penggalian data yang 
banyak dilakukan, baik tujuan praktis mauoun ilmiah, 
terutama untuk penelitian sosial yang bersifat kualitatif, 
wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka 
(face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di 
wawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
27
 Ada beberapa macam wawancara yang 
dapat dilakukan untuk mendapatkan infirmasi dalam 
penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Wawancara terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, apabila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan di peroleh. Oleh 
karena itu dalam melakukian wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrument 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yag alternatif jawabannya pun telah di siapkan. 
 
2) Wawancara tidak terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalah yang 
akan di tanyakan. 
 
Berdasarkan jenis-jenis wawancara yang telah di jelaskan 
diatas, peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunkan 
                                                             




wawancara tidak terstruktur yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi yang lebih dalam. Selain itudengan 
wawancara tidak terstruktur, seorang pewancara dengan orang 
yang di wawancarai akan merasa lebih leluasa dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan sehingga proses berjalannya 
wawancara tersebut tidak terasa kaku.Wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data tentang metode menanamkan 
kecerdasan spiritual jemaah Thoriqah Qodiriyah wa 
Naqsyabandiyah. Peneliti melakukan wawancara dengan 
pimpinan pondok pesantren sekaligus mursyid/guru 
pembimbing, ketua pengurus dan pengurus pondok pesantren 
dan sebagian jemaah  tarikat qadiriyah wa naqsyabandiyah 
pondok pesantren Arafah Hajimena Natar.  
 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
maupun karya. Adapun yang dimaksud dengan 
dokumetasi adalah pengumpulan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi dalam pengetahuan.
28
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen 
untuk melengkapi data-data yang btelah di peroleh 
sebelumnya. Adapun dokumen-doumen tersebut antara 
lain : 
1) Sejarah Thariqat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
2) Silsilah Thariqat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
3) Struktur Kepengursan Pondok Pesantren Arafah 
4) Pelaksanaan Thariqat Qadiriyah wa 
Naqsyabandiyah 
                                                             
28 Imam Suprayogi, Metodelogi Penelitian Sosial Agama, (Bandung:: Remaja Rosda 
Karya, 2010), h. 167 
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Dengan menggunakan metode dokumetasi ini, maka 
dapat digunakan unuk memperkuat data yang 
digunakan dalam penulisan penelitian ini..  
6.  Prosedur Analisis Data 
Analisis data adalah salah satu bagian penting dalam 
penelitian, karena untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan digunakan analisis data.
29
 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunkan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dengan menguraikan dan mengumpulkan data dengan kata-
kata yang bertujuan untuk memudahkan dalam 
menggambarkan keadaan yang terjadi dan bisa dipahami oleh 
masyarakat. 
Terdapat tiga langkah dalam analisis data: 
a. Reduksi data digunakan untk memilah hal-hal pokok 
sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukan karena 
banyak data dari masing-masing informan yang tidak 
relevan dengan fokus penelitian sehingga perlu di 
kurangi. 
b. Penyajian data dalam penelitian kualitatif, data disajikan 
dalam bentuk naratif yang merupakan gambaran dari 
hasil pengamatan di lapangan. 
c. Verifikasi atau menarik kesimpulan adalah berbagai 
kegiatan untuk menyimpulkan hal-hal yang diperoleh 
selama penelitian yang diuji kebenarannya.
30
 
7. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi yang mempunyai arti bahwa 
peneliti menggunakan berbagai teknik dalam mengumpulkan 
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi dari 
berbagai sumber yang berbeda. 
Ada tiga jenis teknik triangulasi yaitu: 
                                                             
29
 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 
RINEKA CIPTA, 2006), h. 130 
30 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 
2017), h. 247 
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a. Triangulasi sumber data, triangulasi yang bertujan untuk 
menguji kreadilitas data dan cara mengecek data yang 
diperoleh dari beberapa sumber. 
b. Trangulasi teknik, merupakan suatu cara atau alat yang 
digunakan untuk mengecek kreadibilitas dengan alat yang 
berbeda. 
c. Triangulasi waktu, merupakan kumpulan data yang 
ditemukan pada waktu pagi hari, siang hari maupun 
malam hari dengan teknik wawancara bertujuan untuk 
memberikan data yang lebih valid.
31
 
Peneliti menggunakan ketiga triangulasi tersebut dalam 
penelitian ini, pertama, triangulasi sumber data yang 
diperoleh dengan wawancara terhadap informan dan 
berkaitan dengan tempat, peristiwa, dokumen, serta arsip 
yang memuat kejadian. Kedua triangulasi teknik, peneliti 
mengumpulkan data yang berasal dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Ketiga triangulasi waktu, 
peneliti mengumpulkan data kapan terlaksananya. 
 
I. Penelitian Yang Relevan 
Pada penelitian ini memerlukan dukungan hasil-hasil penelitian 
yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 
yang penulis angkat, yakni: 
1. Pasanda Agum Priyono, NPM : 1441010187 mahasiswa UIN 
Raden Intan Lampung, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam yang berjudul “Tarekat Sebagai Media Dakwah (Studi 




Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan Pasanda 
Agum Priyono ini bertujuan untuk mengetahui media 
dakwah dan mengetahui pesan dakwah yang terdapat pada 
majelis tarekat qadariyah wa naqsyabandiyah dalam syiar 
                                                             
31 Ibid. h. 373 
32
 Pasanda Agum Priyono,Skripsi Tahun 2018 
22 
 
Islam, yang mana Tarekat sebagai media dakwah ialah suatu 
metode, jalan, atau cara untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, agar tercapai tujuan dakwah. Tarekat yang 
dipimpin oleh seorang mursyid, juga memberikan pesan-
pesan agama kepada para jamaah agar dapat menjadikan diri 
lebih tawadhu, serta berprilaku baik di kalangan masyarakat. 
 
2. Havid Alviani, NPM : 1331060094 mahasiswa UIN Raden 
Intan Lampung, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam yang 
berjudul “ Implementasi Ajaran Tarekat Qadiriyah wa 
Naqsyabandiyah Dalam Kehidupan Sosial Masyarakat (Studi 




Perbedaannya ialah penelitian yang dilakukan Havid Alviani 
ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Ajaran Tarekat 
Qadiriah Wa Naqsyabandiyah dan untuk mengetahui 
Bagaimana Pengaruh Ajaran Tarekat Qadiriah Wa 
Naqsyabandiyah dalam Kehidupan Sosial Masyarakat di Desa 
Depok Rejo Kec.Trimurjo Lampung Tengah, yang mana 
ajaran Tarekat Qadiriah Wa Naqsyabandiyah di Desa Depok 
Rejo ada beberapa pengamalan ajaran tarekat dalam 
kehidupan sosial yaitu melakukan amalan dzikir, pengamalan 
dari segi prilaku (akhlak) seperti akhlak kepada Allah, akhlak 
kepada mueryid, akhlak kepada sesama, akhlak kepada diri 
sendiri, akhlak kepada lingkungan serta bagaimana 
menanamkan sikap muraqabah.   
 
3. M. Rais Ribha Rifqi Hakim Uin Walisongo Semarang dalam 
jurnalnya yang berjudul Strategi Dakwah Pada Masyarakat 
Tarekat (Studi Kasus Pada Kegiatan Tarekat Qodiriyah Wa 
Naqsyabandiyah Di Ponpes Futuhiyyah Mranggen Demak).
34
 
                                                             
33
 Havid Alviani,Skripsi Tahun 2017  
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 M. Rais Ribha Rifqi Hakim, Strategi Dakwah Pada Masyarakat Tarekat (Studi 
Kasus Pada Kegiatan Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Di Ponpes Futuhiyyah 




Perbedaannya ialah jurnal penelitian yang dilakukan M. Rais 
Ribha Rifqi Hakim ini bertujuan untuk mengetahui strategi 
dakwah yang paling efektif yang dapat diterapkan pada 
konteks masyarakat  menganut ajaran Tarekat,yang mana 
tujuan utama dari Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah, yaitu 
menciptakan keseimbangan antara kehidupan spiritual dan 
kehidupan duniawi, dapat tercapai dengan lebih optimal. 
  
4. Izzah Faizah Siti Rusydati Khaerania dan Yuyun Nurlaen 
dalam jurnalnya yang berjudul  „Makna Simbolik Zikir Pada 
Jemaah Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah‟ (Studi Kasus Pada 





Perbedaannya ialah jurnal penelitian yang dilakukan Izzah 
Faizah Siti Rusydati Khaerania dan Yuyun Nurlaen ini 
bertujuan untuk mengetahui Makna Simbolik Zikir Pada 
Jemaah Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah, yang mana makna 
simbolis dari berzikir diantaranya (1) Tidak ada ruang untuk 
tenggelam dalam urusan duniawi karena hakekat setiap 
pekerjaan adalah bagian dari mengingat Allah 2).Zikir 
tersebut adalah nikmat yang dianugerahkan Tuhan, bagi orang 
awam menikmati zikir adalah diusahakan, agar merasakan ke-
fanaan dalam kehidupannya. 3). Kenikmatan tersebut 
melahirkan ketenangan jiwa, sebab orang yang selalu berzikir 
diyakini senantiasa diingat oleh Allah, diampuni dosa, selalu 
memiliki harapan setiap doanya di ijabah, bagian terpenting 
dalam berdzikr adalah merasakan ma‟rifatullah. Hal ini 
direfleksikan dengan selalu mencintai kebaikan (jȃr al-khair), 
melembutkan hati, dan miftah al ghaib (dibukakan hal 
yangbelum kita ketahui). 
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 Izzah Faizah Siti Rusydati Khaerania dan Yuyun Nurlaen, Makna Simbolik Zikir 
Pada Jemaah Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah (Studi Kasus Pada Jemaah Tarekat 
Naqsabandiyah di Pondok Pesantren Sirnarasa Ciamis),Jurnal Studi Agama dan 
Masyarakat Vol. 15, No. 02, Desember 2019,  h. 89-97 
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5. Soleha UIN Walisongo Dalam Jurnalnya Yang Berjudul  
Makna Hidup Bagi Pengikut Ajaran Tarekat Qadiriyah Wa 




Perbedaannya ialah jurnal penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Makna Hidup Bagi Pengikut Ajaran Tarekat 
Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah (Tqn) Di Sukamara 
Kalimantan Tengah” yang mana hal ini menjadi sebuah tolak 
ukur penting dalam meneliti perkembangan keagamaan yang 
ada di Indonesia. Komunitas tarekat yang ada di desa Sungai 
Pasir pada dasarnya memiliki ikatan emosional sesama 
anggota tarekat dengan ikatan normatif yang ada di dalam 
kelompok mereka sesuai dengan ajaran yang ada di dalam 
tasawuf. Namun demikian mereka juga memiliki tujuan dari 
sebuah komunitas yang salah satunya adalah mencapai ridha 
Tuhan. 
 
6. Marwan Salahudin Uin Sunan Ampel Surabaya  dalam 
jurnalnya yang berjudul Amalan Tarekat Qadiriyah Wa 
Naqsabandiyah Sebagai Proses Pendidikan Jiwa Di Masjid 




Perbedaannya ialah jurnal penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang amalan Tarekat Qadiriyah Wa 
Naqsabandiyah Sebagai Proses Pendidikan Jiwa, yang mana 
melalui proses pendidikan, jiwa akan terbuka untuk menerima 
pintu-pintu kebaikan dan kebenaran, serta mudah menerima 
hikmah dari Allah Swt.Amalan tarekat merupakan bagian dari 
bentuk proses pendidikan jiwa, karena berisi bacaan bacaan 
dzikir yang mengesakan dan mengagungkan Allah sebagai 
Tuhan alam semesta. Amalan tarekat dilakukan dengan 
metode yang menyentuh jiwa manusia yang paling dalam, 
                                                             
36
 Soleha , Makna Hidup Bagi Pengikut Ajaran Tarekat Qadiriyah  wa 
Naqsyaandiyah (TQN) di Sukamara Kalimantan Tengah, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 4 
No. 14 Juli-Desember 2009, h. 689-698 
37
 Marwan Salahudin, Amalan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah Sebagai Proses 
Pendidikan Jiwa Di Masjid Babul Muttaqin Desa Kradenan Jetis Ponorogo, Jurnal 
Akhlak Tasawuf Vol. 2, No. 1 2016, h. 65-79 
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yakni: bai‟at, rabitah, muraqqabah dan suluk. Melakukan 
amalan tarekat berarti melakukan proses pendidikan jiwa. 
Langkah-langkah yang dilalui dalam mengamalkan tarekat 
adalah tazkiyatu al nafs, taqarrub ila Allah dan ma‟rifat bi 
Allah. 
 
Itualah yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang penuis 
teliti, sedangkan persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti Jema‟ah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
sebagai objek penelitian. 
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 
“Metode Menanamkan Kecerdasan Spritual  Thariqoh Qadiriyah 
wa Naqsyabandiyah”. Yang mana penelitian ini menunjukan bahwa 
metode penanaman Kecerdasa Spiritualdi Jamaah Thoriqoh 
Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Arafah mengarah 









     Dari pembahasan yang ada, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pondok Peasntren Arafah merupakan salah satu pesantren salaf 
yang mengajarkan tasawuf kepada para jemaahnya. Pembelajaran 
Tasawuf mulai dimantapka oleh Abuya Muhammad Rusfi (setelah 
beliau di angkat sebagai wakil talqin oleh Mursyidnya yaitu Ahmad 
Shahibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom). Thoriqoh yang 
diamalkan adalah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah 
Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah yang berkembangkan di 
pesantren ini mempunyai makna yang penting dalam membangun 
dan mengembangkan kecerdasan spiritual. Pokok pikiran dalam 
thoriqoh ini memberikan bimbingan untuk mempunyai kecerdasan 
akhlak secara pribadi dan sosial, mampu melakukan manajemen 
pribadi dan mampu melakukan hubungan baik dengan orang lain, 
yang semua itu didasarkan kepada keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah swt. 
Penanaman kecerdasan spiritual di Thoriqoh Qodiriyah wa 
Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Arafah meliputi: Takhalli 
/Kuras (Talqin dan Bai‟at, Riyadhah serta puasa), Tahalli/Isi  
(Dzikir jahar khofi, khataman dan Manaqib) dan Tajalli/Mancar 
(Mahabbah Ma‟rifat Hakikat  dan Kasyaf) 
Adapun keefektifan metode penanaman kederdasan spiritual di 
Jamaah Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Pondok Pesantren 
Arafah dapat diamati dari keistiqomahan murid dalam menjalankan 
dzikir yang telah diijazahkan, kemampuan murid 
mengimplementasikan materi pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari, berupa sifat tawadhu, solidaritas sosial, peningkatan 
kualitas maupun kuantitas ibadah mereka. Hambatan yang dialami 
selama penanaman  kecerdasan spiritual di Jamaah Thoriqoh 
Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Arafah lebih 




thoriqoh adalah pada pengamalan dzikirnya, pengalaman langsung 
murid serta Istiqomahnya murid dalam dzikir. 
 
B. Saran 
     Meskipun secara umum menunjukkan adanya kesesuaian antara 
landasan teori dengan kenyataan yang ada mengenai manfaat dari 
pengamalan Thoriqoh Qodiriyah wa Naqsabandiyah terhadap 
peningkatan kecerdasan spiritual, namun untuk menambah 
kebaikan pada masa berikutnya, penulis berharap: 
1. Hendaknya pesantren-pesantren yang ada tetap melakukan 
upaya pengajaran Agama Islam secara Istiqomah dalam usaha 
meluruskan dan membimbing manusia menuju Insan kamil, 
yang akhirnya mereka akan selamat dan bahagia di dunia dan 
akhirat. 
2. Penanaman kecerdsan spritual di thoriqoh yang sudah nyata 
manfaatnya, hendaknya terus dikembangkan, bukan hanya 
kepada golongan tua saja, tetapi juga kepada golangan muda. 
3. Dunia pendidikan hendaknya menyeimbangkan potensi-
potensi yang ada pada peserta didiknya, tidak terkecuali 
potensi spiritualnya. 
4. Kebutuhan spiritual yang ternyata lebih penting dari 
kebutuhan material, seharusnya dimiliki oleh setiap pendidik 
dan peserta didik, sebagai landasan untuk mengarahkan setiap 
ilmu dan materi yang diajarkannya menuju kebaikan, 
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